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ABSTRAK 

Proses pengering cumi pada ruang pengering tenaga surya efek rumah kac 

dan biomassa dengan pengering surya gabungan langsung dan tidak langsung 

(direct-indirect mixed solar drying) 

Ruang pemanas yang dgunakan dalam penelitian int berbentuk kubus 

dengan panjang 3m, lebar 2 m, dan tinggi 2,25 m dan satu unit tungku biomassa 

dengan panjang 40 cm, lebar 30 em dan tinggi 60 em. Penelitian in bertujuan untuk 

melakukan kaftan terhadap sistem pengering cumi dengan menggunakan kombmnast 

energ surya, angin dan biomassa. 

Dari pengermngan didapatkan pada cuaca cerah menghasilkan penurunan 

kadar air pada cum dart 80%wb menjadi 1H%wb dalam waktu I5 jam. Bahan bakar 

yang efektif adalah kayu bakar membutuhkan I5 kg untuk waktu 3.3 jam. 

Kata kunet :Pengering surya gabungan langsung dan tidak langsung, efek rumah 

kaca 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemanfaatan energi matahari sebagai sumber energi alternatife dewasa ini scmakin 

banyak dibicarakan dan sangat menarik untuk terus dikaji dan dikembangkan. Hal ini 

terjadi dikarenakan sumber energi yang berasal dari fosil yang selama ini telah digunakan 

sebagai sumber utama energi dunia, secara terus menerus mengalami suatu ancaman yang 

tidak terhindarkan, yaitu bahwa suatu saat pastilah akan mengalami penyusutan bahkan 

bisa menyebabkan habis atau mungkin masih ada akan tetapi teknologi manusia belum 

terjangkau keberadaan sumber energi tersebut jauh dipermukaan bumi. Dan untuk dapat 

mengantisipasi bahwa suatu saat dunia akan mengalami kehilangan energy, sehingga 

banyak para ilmuwan berusaha mencari dan memanfaatkan energi-energi alternative yang 

nantinya akan berfungsi sebagai sumber energi alternative pengganti sumber energi fosil 

tersebut yang masih dipergunakan sampai sekarang, yaitu minyak bumi, gas alam dan batu 

hara. 

Sumber energi yang paling banyak diteliti dan dicoba untuk dilakukan ekplorasi 

lebih mendalam adalah energi matahari. Hal ini menjadikan perhatian para ilmuwan 

dikarcnakan encrgi matahari ini terdapat melimpah dibumi dan akan ada sclama bumi ini 

ada, jadi kontinuitas dari energi ini diharapkan dapat mengatasi masalah ancaman 

kehabisan energi yang bersumber dari fosil. 



Dalam penggunaannya energi matahari juga nantinya diharapkan dapat digunakan 

untuk berbagai macam keperluan. Salah satunya adalah digunakannya sebagai sumber 

listrik dan sebagai pengering berbagai kebutuhan manusia. 

Penerapan energy matahari sebagai pengering terus berkembang, seiring dengan 

kebutuhan yang semakin meningkat dalam proses pengeringan bahan pangan baik basil 

pertanian maupun hasil laut. 

Dinegara-negara tropis seperti Indonesia, pengawetan produk dengan cara 

pengeringan merupakan metode yang umum digunakan. Selain prosesnya mudah, cara ini 

juga lebih murah karena ketersediaan sinar matahari yang melimpah sepanjang tahun. 

Dalam penelitian ini dilakukan proses pengering cumi pada ruang pengering tenaga 

surya efek rumah kaca dan biomassa dengan pengering surya gabungan langsung dan tidak 

langsung (direct-indirect/mixed solar drying) 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas yang menjadi perumusan masalah adalah 

mcngetahui performa ruang pengering efek rumah kaca memakai tungku model kubus 

dengan bahan yang dikeringkan adalah cumi. 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian terhadap sistem pengering cumi 

dengan menggunakan kombinasi energi surya, angin dan biornassa. Dalam kajian dilakukan 

analisa mendalam terhadap kondisi gabungan operasi energi surya, angin dan biomassa. 

Secara keseluruhan kajian dalam penelitian ini meliputi: 
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I .  Menghasilkan rancang bangun proses termal berupa rancangan alat pengering sistem 

kombinasi energi surya dan biomassa dalam upaya penggunakan cncrgi terbarukan. 

2. Pengujian penggunaan alat pengering sistem kombinasi energi surya dan biomassa 

untuk mendapatkan unjuk kerja alat pengering skala laboratoriurn 

1.3 Manfaat Penelitian 

l. Menghasilkan produk yang bermutu bagus dan dapat menjamin kualitas cumi 

atau waktu pengolahan cumi atau penyimpanan cumi, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan ketahanan pangan dan kesejahteraan nelayan. 

2. Pengeringan dengan menggunakan alat dapat dilaksanakan setiap saat secara 

kontinyu tanpa pengaruh cuaca (dengan memanfaatkan pemanas tambahan saat 

cuaca tidak rnendukung). 

3. Mempercepat proses pengeringan yang efektif dan efisien 

1.4 Batasan masalah 

I. Penelitian dalam rangka pengembangan alat dan pengujiannya, terbatas hanya pada 

alat pengering tenaga surya efek rumah kaca model kubus untuk cumi saja yang 

ditinjau dari segi pcrpindahan panasnya (heal transfer). 

2. Pembahasan hanya pada pemanfaatan tenaga matahari, angin dan biomassa 

: ,  

1.5 Metodologi Penelitian 

Penulisan skripsi ini dilakukan berdasarkan fakta-fakta yang objektif agar 

kebenarannya dapat di pertanggungjawabkan baik secara teoritis maupun pengujiannya. 

1.5.1 Jenis Penelitian 
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Dalarn penelitian yang mencakup masalah alat pengenng cumi dilihat dari 

perhitungan, efisiensi dan efektifitas kerjanya berdasarkan data yang kongkrit dengan cara : 

a) Penelitian Kepustakaan (Library Research) yaitu dengan cara menghimpun bahan 

bahan pengetahuan ilmiah yang bersumber dari buku-buku, dan tulisan-tulisan 

ilmiah yang erat kaitannya dengan materi penulisan. 

b) Penelitian Lapangan (Field Research) yaitu dengan cara mengadakan pengujian dan 

pengetesan alat pengering efek rumah kaca gabungan dengan biomassa melalui 

praktek. 

1.5.2 Sifat Penelitian 

Dalam penelitian permasalahan ini penulis menggunakan deskriptif yaitu suatu 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau gejala dan objek yang 

diteliti dengan mengambil suatu kesimpulan yang bersifat umum. 

1.5.3 Pengumpulan Data 

a) Data Primer 

Diperoleh melalui pengujian alat pengering cumi dalam kegatan operasionalnya dan 

juga melakukan pengamatan atas hasil penelitian untuk dapat diambil langkah apa 

yang harus dilakukan dalam penelitian tersebut. 

b) Data Sekunder 
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Dengan mempelajari teori -- teori yang didapat dari literatur, dokumen dan bahan 

pustaka lainnya yang berhubungan dengan objek penelitian. 

1.5.4 Mctode Analisa Data 

Data yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan baik secara teori maupun 

melalui perhitungan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan tugas akhir ini dibagi dalam 5 bab dan lampiran dengan perincian sebagai 

berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, batasan 

masalah, metodologi penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan teori dasar berkaitam air bahan, proses pengering cumi dan tenaga surya 

efek rumah kaca. 

BAB Ill METO0OLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan analisa teoritik dan pengujian, serta parameter dan karakteristik bahan. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan data pengujian dan pembahasan 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan dan hasil pengujian yang dilakukan dan saran-saran 

pengembang selanjutnya. 
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